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PENDAHULUAN 
 Pendidikan Tinggi Pertanian telah mengalami pasang surut sesuai dengan 
zamannya. Pada jaman pemerintahan presiden Soeharto bidang Pertanian di Indonesia 
utamanya pendidikan Tinggi pertanian mendapat perhatian yang cukup berarti, terbukti 
Institut Pertanian Bogor sebagai Institusi yang mewakili pendidikan tinggi pertanian 
mendapatkan subsidi yang begitu besar bagi setiap mahasiswanya. Tidak ada pula yang 
memungkiri bahwa pada saat krisis ekonomi pada tahun 1998, bidang pertanian 
sebagai salah satu penopang ketahanan bangsa terbukti mampu melewati krisis pada 
saat itu. Disaat bidang bidang lain begitu terpuruk akibat krisis ekonomi 1998, justru 
petani kakao di Sulawesi Selatan berpesta pora mendapatkan rejeki yang tiada terkira. 
Justru pada saat bidang pertanian menjadi penopang krisis ekonomi, disaat yang 
sama animo masyarakat di bidang pendidikan tinggi pertanian justru jauh merosot. 
Mahasiswa yang mendaftar di pendidikan tinggi pertanian sangat memprihatinkan.  
Pada saat itulah beberapa petinggi dari berbagai perguruan tinggi pertanian se 
Indonesia membentuk suatu “Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian 
Indonesia” (FKPTPI).   Forum ini setiap tahun bertemu, dan pada Lokakarya 
Nasional ke -7 Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI) yang 
diselenggarakan di kampus UPN "Veteran" Yogyakarta  pada tanggal 14 – 15 Mei 2007 
penulis turut serta dalam kegiatan tersebut. Pada Lokakarya inilah yang menjadi cikal 
bakal keluarnya  SK dirjen Dikti No. 163 tahun 2007 tentang Penataan dan 
Kodifikasi Program Studi di Perguruan Tinggi. Disebutkan pada surat keputusan 
tersebut bahwa Program studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program studi Ilmu 
Tanah dan Program studi Agronomi digabungkan menjadi satu Program studi yaitu 
Program studi Agroteknologi atau Program Studi Agroekoteknologi. 
Penggabungan ini telah memunculkan pro dan kontra di kalangan perguruan Tinggi itu 
sendiri, mengingat alasan utama penggabungan ini ditengarai bahwa peminat untuk 
masuk menjadi mahasiswa pada ketiga program studi tersebut sangat jauh berkurang. 
Beberapa Universitas besar di luar Jawa seperti UNHAS Makassar, Universitas Andalas 
Padang, Universitas Sumatera Utara dan Universitas Bengkulu,  yang diwakili oleh 
Program studi Ilmu Tanah dan Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan 
melakukan penolakan besar-besaran. Program studi Agronomi betul-betul menikmati 
ide penggabungan ini. Beberapa alasan kenapa penulis menolak ide penggabungan ini 
dapat saya kelompokkan ke dalam beberapa alasan yaitu alasan Hukum, alasan 
Administrasi dan alasan Keilmuan/Keprofesian. 
1. Alasan Hukum 
a. Produk aturan yang diterbitkan oleh Dirjen Dikti tersebut menjadi bahan 
perdebatan apakah produk tersebut memenuhi kaidah hukum atau tidak. Dirjen 
Dikti  Dr. Satryo Soemantri Brojonegoro sebagai Dirjen Dikti menanda tangani SK 
tersebut pada tanggal 29 November 2007, tepat sehari sebelum beliau berhenti 
sebagai Dirjen Dikti. Kaidah hukum menyebutkan bahwa seorang pejabat publik 
tidak dibenarkan sama sekali menerbitkan surat Keputusan yang menyangkut 
hajat hidup orang banyak 3 bulan sebelum yang bersangkutan berhenti. 
2. Alasan Administrasi  
a. Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI) adalah wadah 
para Dekan yang membantu dalam keluarnya SK 163/Dikti/2007 pada umumnya 
kurang disosialisasikan oleh para Dekan tersebut kepada Jurusan/Prodi Ilmu 
Hama dan Penyakit Tumbuhan. Sebagai contoh saya selaku Ketua Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan yang menghadiri pertemuan tersebut pada tanggal 14 – 
16 Mei 2007 di UPN "Veteran" Yogyakarta tidak dibahas sama sekali kemauan 
dari para peserta, semua ini hanya dfibahas terbatas pada Forum Dekan tanpa 
melibatkan Ketua Jurusan.  
b. Pada Forum pertemuan tersebut Dirjen Dikti telah menjanjikan bahwa 
Penggabungan Program studi ke dalam Agroteknologi, nilai akreditasinya akan di 
ambil dari nilai tertinggi.  Kenyataan yang ada di lapangan setelah 
penggabungan ke dalam program studi Agroteknologi harus dilakukan akreditasi 
ulang.  
c. Sungguh sangat mengherankan kenyataan bahwa ide penggabungan ini di 
lakukan oleh Institut Pertanian Bogor dimana Forum Komunikasi Perguruan 
Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI) pada saat itu diketuai oleh Dekan IPB, 
tetapi justru IPB sendiri tidak melaksanakan ide penggabungan tersebut. 
Sebelum saya menghadiri pertemuan FKPTPI di UPN Yogyakarta saya bertemu 
dengan salah satu ketua Departmen dalam lingkup Fakultas Pertanian IPB, saya 
bertanya kenapa beliau tidak ikut menghadiri forum FKPTPI tersebut, beliau 
menjawab bahwa hal tersebut adalah urusan pribadi Bapak Dekan dan tidak 
terkait Institusi IPB. Sebuah pertanyaan besar dari kami di luar IPB dengan 
memaksakan ide penggabungan ini, tetapi ketua FKPTPI sendiri tidak 
menjalankan penggabungan tersebut di institusi IPB.  
3. Keilmuan/Keprofesian 
a. Kurikulum Agroteknologi yang telah di jalankan di Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin, hanya mengadopsi 2 (dua) mata kuliah dari bidang Ilmu Hama dan 
Penyakit Tumbuhan yaitu Mata Kuliah Dasar-Dasar Perlindungan Tumbuhan dan 
Mata Kuliah Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Kenyataan ini menyebabkan 
pengembangan keilmuan dan pengetahuan mahasiswa khususnya bidang ilmu 
hama dan penyakit tumbuhan akan sangat dangkal. Di dalam sistem pertanian 
kita tidak dapat dipungkiri bahwa bidang ilmu hama dan penyakit tumbuhan 
memegang posisi sentral dalam produksi pertanian. Kehilangan hasil akibat 
persoalan hama dan penyakit tumbuhan minimal 30 % dan jika tidak dilakukan 
tindakan maka akan dapat tidak menghasilkan sama sekali. Kenyataan lain yang 
ditemui bahwa pada saat mahasiswa pertanian melakukan Kuliah Kerja Nyata 
pertanyaan yang sering muncul dari para petani adalah persoalan hama dan 
penyakit tumbuhan. Dengan penggabungan ini maka pengetahuan mahasiswa 
terhadap bidang ilmu hama dan penyakit tumbuhan sangat nihil sehingga akan 
terjadi pendangkalan terhadap  bidang ilmu hama dan penyakit tumbuhan. 
b. Sistem penilaian kerja di perguruan tinggi sekarang ini dikenal dengan istilah 
EWMP (Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh), dimana penilaian untuk bidang 
pendidikan dan penelitian dibutuhkan minimal 9 kredit dan paling kurang untuk 
bidang pendidikan saja sebanyak 3 kredit. Dengan terbatasnya mata kuliah 
untuk bidang ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan maka dosen-dosen dari bidang 
ilmu hama dan penyakit tumbuhan akan kesulitan dalam pengembangan 
keilmuan/keprofesian karir mereka ke depan.  
c. Kesulitan Alumni kedepan untuk dapat melanjutkan studi ke luar negeri jika akan 
memilih bidang ilmu  hama dan penyakit tumbuhan akan terjadi karena mereka 
hanya dibekali dengan mata kuliah ilmu hama dan penyakit tumbuhan yang 
sangat sedikit.  
d. Badan Karantina Pertanian, Departemen Pertanian telah mensyaratkan bahwa 
pegawai yang diterima di institusi tersebut harus berasal dari bidang ilmu hama 
dan penyakit.  Bagi para pegawai karantina yang sebelumnya tidak berasal dari 
bidang ilmu hama dan penyakit tumbuhan harus di bekali dengan bidan ilmu 
hama dan penyakit tumbuhan dalam proses pelatihan. Sampai saat ini Badan 
karantina Pertanian masih membutuhkan sekitar 15.000 pegawai, sehingga bisa 
diprediksi kedepan bahwa bidang keilmuan hama dan penyakit tumbuhan akan 
sangat banyak yang dibutuhkan. 
e. Dalam menyikapi rencana penggabungan program studi ilmu Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, Ilmu Tanah dan Agronomi menjadi Program Studi Agroteknologi atau 
Agroekoteknologi sejak tahun 2007 Perhimpunan Fitopatologi Indonesia (PFI) 
pada saat kongres dilaksanakan di Jogyakarta telah dibahas secara terbatas.  
Pada Tahun 2009 dan Kongres Fitopatologi dilaksanakan di Makassar, beberapa 
universitas ternama di pulau Jawa dan luar Jawa termasuk Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian UNHAS menyatakan ketidaksetujuannya 
terhadap SK No. 163/Dikti/2007 tentang kodifikasi Program studi dimana 3 (tiga) 
program studi digabungkan menjadi 1 (satu) program studi. Pada saat kongres 
Fitopatologi Indonesia dilaksanakan di Solo 3 – 5 Desember 2011 dirumuskanlah 
kesepakatan oleh seluruh perguruan tinggi di Indonesia yang mempunyai 
jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan untuk kembali ke Program Studi 
Ilmu Hama dan Penyaklit Tumbuhan. 
f. Pertemuan selanjutnya yang dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2012 di IPB 
Bogor yang dihadiri oleh Pengurus Pusat dan beberapa Komisariat daerah 
Perhimpunan Fitopatologi Indonesia (PFI) menyepakati dan mengusulkan 
pembukaan kembali Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan dengan 
dasar pertimbangan melihat pada kebutuhan pasar dan pengembangan keilmuan 
(Lampiran 4. Daftar Hadir Pengurus Pusat dan Komisariat Daerah PFI) dan 
(Lampiran 5. Hasil Rumusan Pertemuan Perhimpunan Entomologi Indonesia 
(PEI) dan Perhimpunan Fitopatologi Indonesia (PFI) tentang “Pembahasan 
Status Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian” 
Bogor 26 Januari 2012. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas maka Perhimpunan Fitopatologi Indonesia 
(PFI) dengan No:027/B/SEKJEN-PFI/II/2012 mengirimkan surat kepada para 7 (tujuh) 
Dekan, termasuk diantaranya Dekan Fakultas Pertanian UNHAS tentang hasil rumusan 
Kongres XXI Perhimpunan Faitopatologi Indonesia (PFI) (Lampiran 3. Surat ke 
beberapa Dekan tentang Hasil Rumusan Kongres XXI Perhimpunan Fitopatologi 
Indonesia).   
Mungkinkah Fakultas Kedokteran Tanaman ? 
 Kata “Kedokteran tanaman” identik dengan “Phytomedizine” ataupun 
“Plant Health” . Kata Phytomedizine telah digunakan oleh berbagai Universitas di 
dunia walaupun masih pada level Jurusan. Beberapa diantaranya adalah Universitas 
Pretoria di Afrika Selatan, Universitas Humbold Berlin, dan Universitas Bonn. Jika 
memang kita bersama sependapat bahwa dokter tanaman adalah sebuah Profesi maka 
tentunya saya sebagai penulis tidaklah salah jika saya berpikiran kedokteran tanaman 
bisa menjadi sebuah Fakultas sama dengan dokter dengan Fakultas kedokteran dan 
dokter hewan dengan Fakultas kedoktertan hewan. Lebih jauh saya berpikiran bahwa 
jika Fakultas Kedokteran punya PUSKESMAS (Pusat Kesehatan Masyarakat), Fakultas 
Kedokteran hewan punya PUSKESHAN (Pusat Kedokteran hewan maka kita sebagai 
Fakultas Kedokteran Tanaman harusnya punya PUSKESTAN (Pusat kesehatan 
Tanaman).  
 Saat ini kita harus betul-betul memperkuat diri diberbagai daerah dengan 
pembentukan PUSKESTAN. Penulis berpendapat bahwa fungsi karantina sebaiknya 
diperluas tidak hanya terhadap tumbuhan dan hewan tapi juga mengenai residu 
pestisida pada tanaman,  yang selama ini menjadi wewenang Balai Proteksi. 
Permasalahan saat ini adalah selama Balai Proteksi bukan Fungsional Pusat maka 
independensi akan sangat sulit sekali terjaga. Sehingga mungkin ada baiknya kalau 
seandainya pegawai Balai Proteksi di lebur ke dalam karantina, sehingga fungsi 
karantina diperluas.  
 Hal yang juga akan menjadi pekerjaan rumah besar kita di masa yang akan 
datang adalah mengenai “Bioterorisme”. Bagaimana mungkin kita bisa mendeteksi 
dengan baik adanya bioterorisme jika orang hama penyakit tidak segera berubah 
menjadi dokter tanaman, dan tentunya badan karantina yang kita tugaskan untuk 
mendeteksi hal tersebut. Ambil contoh penyakit VSD pada tanaman kakao di Sulawesi 
Selatan. Kita tentunya patut curiga, begitu banyak bule bule berseliweran di daerah 
kita, jangan jangan mereka sendiri yang menebar penyakit, kemudian mereka datang 
menawarkan bantuan dalam bentuk pinjaman, sehingga orang orang mereka datang ke 
daerah kita  yang sebenarnya mereka adalah pengangguran di negaranya. 
 Sebagai penutup dari makalah ini saya ingin melampirkan beberapa komentar 
yang datang dari orang-orang hama dan penyakit tanaman yang begitu rindu untuk 
segera terwujudnya profesi dokter tanaman ataupun rindu akan menekuni kembali 
bidang kesehatan tanaman ataupun perlindungan tanaman. Tak lupa pula saya sangat 
berharap bagi rekan-rekan di luar institusi Perguruan Tinggi untuk dapat membantu 
kami dari perguruan tinggi untuk bisa mewujudkan ide ini. 
 
 
Ysh. P Buditjahjono DAN P Nur Amin 
 
Asalamualaikum Wr.Wb. 
 
saya mendapat kabar tentang p Budi dari p Junaidi- agronomi-IPB, beliau baru saja bertemu 
dengan saya dipalembang dengan rombongan dari Mie University, Nagoya University, CRIC, 
dan JIRCAS, Jepang.  Menurut saya, P Budi, merupakan contoh bahwa ilmu perlindungan 
tanaman sangat dibutuhkan  oleh pihak stakeholder, sekali lagi untuk p Nur Amin dan teman2 
lainnya di Sulsel selamat berjuang untuk mendirikan Fakultas Kedokteran Tanaman, sukses... 
amin,  wassalam. 
 
H. ABU UMAYAH 
HPT FP UNSRI PALEMBANG  
 
Ysh P Nur Amin, B Asti n teman2 sejawat di PFI 
 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
 
Saya pribadi di setiap kesempatan sudah mendeklarasi diri saya bahwa saya adalah dokter 
tanaman, baik pada kesempatan tampil di dalam kelas dihadapan para mhs saya, maupun sebagai 
nara sumber pada berbagai kesempatan di seminar2, pada saat sosialisasi prodi, tampil di TVRI 
stasiun sumsel babel setiap minggu yang hampir 3 tahun ini, dihadapan SKPD Provinsi, 
Kabupaten/Kota di Sumsel, maupun dihadapan para Bupati/Walikota, saya mohon kepada 
mereka, kalau ada Puskesmas/Puskeshan, juga harus ada Pusat Kesehatan Tanaman (Puskestan) 
yang dipimpin oleh Sarjana  lulusan S1 dari HPT dan lainnya yang ada di tingkat Kecamatan, 
karena perlindungan tanaman sangat dibutuhkan di tingkat lapangan oleh, khususnya para petani 
atau pekebun.  Kegiatan kami klinik tani hampir 3 tahun setiap minggu di tvri stasiun sumsel 
babel dengan durasi 1 jam, sangat ditunggu-tungu oleh para petani dan pekebun dll. ini salah satu 
dukungan dan bukti bahwa propesi perlindungan tanaman sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
luas dan stakeholder.  Oleh karena itu saya sangat mendukung perjuang dan gagasan untuk 
membuat Fakultas Kedokteran Tanaman,  maju terus ... siapkan draf kurikulumnya dg baik dan 
menarik.... sosialisasikan terus.. n .. kita berjuang sambil berdo'a... suksesss, wassalam....tq. 
 
Hot regards 
 H. Abu Umayah 
Yth bu Asti, pak Amin n kawan2 semua, 
Saat ini kami sedang menyusun proposal untuk pengaktifan kembali prodi IHPT dan 
kemungkinan masih akan mempertahankan nama tsb untuk kemudahan administrasi dan 
persiapan, mengingat ganti nama juga mungkin menuntut perubahan kurikulum, silabi, dsb. 
Mengingat waktu penyampaian proposal sudah cukup mendesak, mohon kiranya dapat 
memperoleh masukan kawan2 melalui forum ini. 
Atas bantuan, saran dan info yg akan disampaikan kami ucapkan trrima kasih yang sebesar-
besarnya. Jadi sangat terasa urgensi keberadaan forum seperti ini dan asosiasi kita.... 
 
Salam hormat n semangat selalu u semua... 
 
Ema - univ bengkulu 
 
 
Sri hendrastuti Hidayat <srihendrastutihidayat@yahoo.com> wrote: 
   
Ysh pak Nur Amin, 
Eksistensi Lulusan HPT/Perlindungan Tanaman/Proteksi Tanaman memang perlu dipertahankan. 
Kebutuhan lapangan pekerjaan akan lulusan HPT merupakan bukti yang nyata. Kerjasama 
dengan stakeholder untuk mengangkat isu ini harus dicoba lagi. 
Saya mungkin punya pendapat yang sedikit berbeda dalam hal tingkat penyelenggaraan program. 
Menurut saya sebaiknya kita tetap mengusulkan program kesehatan tanaman pada level program 
studi atau department/jurusan. Pada level tsb pondasi kita sudah sangat kuat, sedang kan kalau 
menuju level fakultas harus mulai dari nol lagi. 
 
Just a thought. 
 
SHH 
Dear all 
Mungkin masalah ini bisa  menjadi salah satu agenda Konres dan Seminar Nasional yad. di  
Bandung 
Salam Christanti 
 
--- On Thu, 11/8/12, Sekretaris Jenderal PFI <sekjenpfi@faperta.ugm.ac.id> wrote: 
 
From: Sekretaris Jenderal PFI <sekjenpfi@faperta.ugm.ac.id> 
Subject: Re: [perhimpunan_fitopatologi_indonesia] Pertemuan Tahunan PEI - PFI ke XXII 
Komda Sulawesi Selatan 
To: perhimpunan_fitopatologi_indonesia@yahoogroups.com 
Date: Thursday, November 8, 2012, 10:53 PM 
Dear Pak Amin, 
 
Ide bagus Pak. Jurusan HPT UGM dulu pernah juga membicarakan hal itu tapi 
masih pada level Jurusan yakni Kesehatan Tanaman. 
 
Salam, 
 
A. Priyatmojo 
Sekjen 
Dear pak Nur Amin, 
 
Saya sangat setuju dengan ide bapak untuk mengusulkan penggantian nama Jurusan HPT. Di 
Unsoed sendiri sudah ditutup pak, padahal kebutuhan tenaga HPT di luar masih banyak 
diperlukan. Saya juga tidak dapat berbuat apa-apa karena dekan kami orang agronomi yang tidak 
punya perhatian ke HPT. Semoga usaha bapak berhasil membuka mata banyak pihak dan 
terutama Dikti sehingga HPT akan tetap eksis dengan nama baru. 
Salam saya dan selamat berjuang. 
Lukas 
 
2012/11/8 Nur Amin Amin <nuramin_62@yahoo.com> 
 
   
Dear Sekjen dan Semua Rekan PFI 
 
Perhimpunan Entomologi Indonesia dan Perhimpunan Fitopatologi Indonesia Komda Sulawesi 
Selatan akan menyelenggarakan pertemuan Tahunan ke XXII di Makassar. Bagi yang berminat 
kami sertakan Brosurnya. Pada pertemuan ini saya sendiri selaku ketua Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan dan Ketua PFI Komda Sulawesi Selatan akan menyampaikan makalah 
dengan judul " FAKULTAS KEDOKTERAN TANAMAN, MUNGKINKAH ". Makalah ini 
saya angkat atas keprihatinan saya karena sampai saat ini kami di Universitas Hasanuddin yang 
telah mengajukan Naskah Akademik ke Rektor untuk diteruskan ke DIKTI belum menemui Titik 
Terang yang menggembirakan. Dari pada pusing memikirkan yang belum berhasil ada baiknya 
memikirkan konsep yang lebih besar, bukan hanya menjadi jurusan kembali tetapi kalau perlu 
menjadi Fakultas Kedokteran Tanaman. Pemikiran saya sederhana kalau kedokeran umum dan 
kedokteran hewan bisa menjadi Fakultas karena sebuah Profesi, juga perlindungan tanaman 
menjadi sebuah profesi sehingga memerlukan Fakultas tersendiri dengan beberapa jurusan. di 
Unhas sendiri keperawatan belum genap berusia 4 tahun sudah mengajukan diri sebagai 
Fakultas  tersendiri. Sehingga ada baiknya kalau mulai dari sekarang kita sama sama memikirkan 
bagaimana menjadikan perlindungan Tanaman sebagai profesi sehingga sangat memungkinkan 
membentuk Fakultas tersendiri.  Bagaimana teman;teman ? Mohon masukannya untuk 
melengkapi makalah saya. 
 
ttd 
 
Nur Amin       
 
 
